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INTISARI 

 

Sufiani, M. 2019. Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Berenuk (Crescentia 

cujete, Linn.) Terhadap Jamur Candida albicans ATCC 10231 Secara In 

Vitro. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Setia Budi Surakarta 

 

 Kandidiasis disebabkan oleh jamur Candida albicans. Penggunaan 

antibiotik dalam jangka waktu yang lama dan secara terus menerus dapat 

menyebabkan efek samping dan resistensi sehingga masyarakat lebih memilih 

menggunakan obat tradisional berupa tanaman herbal. Salah satu herbal yang 

dapat digunakan adalah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) yang dapat digunakan 

sebagai antijamur Candida albicans. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

aktivitas antijamur ekstrak daun berenuk terhadap Candida albicans ATCC 10231 

secara in vitro dan untuk mengetahui konsentrasi yang maksimal dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans yang dilihat dari diameter 

zona hambatnya. 

 

 Daun Berenuk diperoleh di daerah Karanganyar, Jawa Tengah. Daun yang 

diambil ialah daun yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. Serbuk daun 

berenuk diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak kemudian ditambahkan DMSO 3% pada masing-masing konsentrasi 5%, 

10%, 15%, 20% dan 25%. Kemudian uji akttivitas antijamur terhadap Candida 

albicans menggunakan metode difusi paper disk, dan dianalisis dengan uji Anova 

(One Way Anova). 

 

 Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun berenuk mempunyai aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak 

daun berenuk pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% adalah8,3, 10,3, 12, 

13,3, 15. Konsentrasi yang paling aktif dalam menghambat Candida albicans 

terdapat pada konsentrasi 25%. 

 

Kata kunci: antijamur, ekstrak daun berenuk , Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

ABSTRACT 

 

Sufiani, M. 2019. Antifungal Activity Test of Ethanolic Extract from Leaves of  

Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) against Candida albicans ATCC 10231 In 

Vitro. Bachelor of Apllied Sciences in Medical Laboratory Technology Program, 

Health Sciences Faculty, Setia Budi University 

Candidiasis is caused by the fungus Candida albicans. The use of 

antibiotics for a long time and continuously can cause side effects and resistance 

so that people prefer to use traditional medicines in the form of herbal plants. One 

of the herbs that can be used is Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) Which can be 

used as an antifungal Candida albicans. The purpose of this study was to 

determine the antifungal activity of the shaken leaf extract against Candida 

albicans ATCC 10231 in vitro and to determine the maximum concentration in 

inhibiting the growth of Candida albicans fungi as seen from the diameter of the 

inhibition zone. 

Berenuk leaves are obtained in the Karanganyar area, Central Java. Leaves 

taken are leaves that are not too young and not too old. Berenuk leaf powder was 

extracted by maceration method using 96% ethanol solvent. The extract was then 

added 3% DMSO at each concentration of 5%, 10%, 15%, 20% and 25%. Then 

the antifungal activity test for Candida albicans uses the paper disk diffusion 

method, and analyzed with the Anova test (One Way Anova). 

The results showed that the berenuk leaf extract had antifungal activity 

against Candida albicans. The average diameter of inhibitory zones of berenuk 

leaf extract at concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 25% is 8,3, 10,3, 12, 

13,3, 15. The most active concentration in inhibiting Candida albicans is at a 

concentration of 25%. 

 

Keywords: antifungal, berenuk leaf extract, Candida albicans 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi jamur kulit atau mikosis banyak diderita penduduk  yang tinggal 

di daerah tropis. Iklim panas dan lembab merupakan salah satu penyebab 

tingginya insiden tersebut (Adiguna, 2001). Infeksi jamur ada yang bersifat 

superfisial dan sistemik. Mikosis sistemik sendiri terbagi menjadi dua yaitu 

mikosis primer dan oportunistik (Walsh & Dixon, 1996). Berbagai macam 

spesies jamur dapat menyebabkan mikosis, hampir 70% jamur invasif sebagai 

agen penyebabnya yaitu mikosis oportunistik, salah satunya adalah Candida 

albicans (Pfaller & Diekema, 2010). Candida albcans merupakan jamur 

komensal yang secara normal hidup di tubuh manusia (Bruno et al., 2015). 

Candida albicans adalah penyebab kandidiasis oportunistik yang merupakan 

infeksi jamur dengan insiden tertinggi (Sudoyo, 2009).  

Kandidiasis adalah suatu penyakit   yang dapat menyerang rongga mulut, 

selaput lendir, dan daerah genitalia. Daerah genitalia wanita yang mengalami 

kandidiasis antara lain serviks, vagina dan vulva, sedangkan pada pria di 

bagian dalam dari praeputium dan glans penis. Jamur ini juga dapat 

ditemukan di daerah lipatan misalnya ketiak, di bawah mamae, sela-sela jari, 

atau kuku kaki dan tangan (Irianto, 2014).
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Depkes RI (2010) melaporkan di Indonesia sudah terdapat 6.605 

penderita HIV yang terserang kandidiasis orofaring. Kemenkes (2012) 

menyatakan Candida albicans di Indonesia pada tahun 2012 terdapat 7.089 

kasus yaitu diantaranya 24.482 adalah kandidiasis yang terjadi pada penderita 

HIV/AIDS. Prevalensi pasien kandidiasis di RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

menunjukkan jumlah pasien wanita lebih banyak dibandingkan pria yaitu 

tahun 2013 sebanyak 54,3%, pada tahun 2012 sebanyak 80%, dan tahun 2016 

sebanyak 56,6%. Jumlah umur terbanyak pada tahun 2013-2016 yang 

terinfeksi kandida kulit yaitu umur 1-4 tahun, infeksi kandida kuku pada 

tahun 2013 jumlahnya di atas 65 tahun sebanyak 50%, tahun 2014 kelompok 

umur 25-44 tahun sebesar 40% dan tahun 2015 adalah umur 45-65 tahun 

sebesar 50% (Soetejo & Astari, 2016). 

Obat-obat kandidiasis yang biasa di gunakan saat ini adalah nistatin, 

amfoterisin B dan golongan -azole seperti flukonazole, itrakonazole, 

klotrimazole dan ketokonazole. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

Candida albicans resisten terhadap obat-obatan tersebut (Poonam et al., 

2013). Kasus resistensi terhadap flukonazole sebesar 1,29% dan itrakonazole 

sebesar 4,31% (Yugo et al., 2013).  Salah satu obat kandidiasis yang masih 

dipakai sampai saat ini adalah ketokonazole. Hamdanah (2012) menyatakan 

bahwa ketokenazole lebih baik dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans dibandingkan obat antijamur lain. Ketokonazole sebagai obat 

antijamur yang efektif juga mempunyai beberapa efek samping terutama pada 

saluran cerna, dapat menimbulkan reaksi alergi, efek toksik dan efek 
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endokrin, gangguan ini di sebabkan oleh penghambatan sintesis steroid 

androgen dan adrenan oleh ketokenazole. Efek-efek ini berupa ginekomastia, 

penurunan libido, impotensi, dan ketidak-teraturan menstruasi sampai 

menyebabkan kerusakan hepar dalam penggunaan jangka panjang karena 

sifatnya yang hepatotoksik (Irianto, 2014). 

Pengobatan pada saat ini yang banyak dipilih oleh masyarakat yaitu 

dengan cara pengobatan tradisional berupa obat-obatan herbal. Obat herbal 

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan obat sintetik yaitu memiliki efek 

samping yang minimal dan dalam satu tanaman mempunyai bermacam-

macam manfaat dan khasiat (Harsini & Widjijino, 2008). Obat herbal telah 

diterima secara luas di hampir seluruh Negara di dunia. Menurut WHO, 

banyak Negara di Afrika, Asia dan Amerika Latin telah menggunakan obat 

tradisional sebagai pelengkap pengobatan primer. Negara-negara di Afrika, 

sebanyak 80% dari populasi menggunakan obat herbal  sebagai pengobatan 

alternatif (WHO, 2003).  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati dan 

masyarakat telah memanfaatkan lebih dari 6.000 spesies tumbuhan sebagai 

kebutuhan obat-obatan dan perlindungan (Rifai, 1994). Salah satu tanaman 

herbal yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk kandidiasis 

ialah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) yang belum banyak diteliti. 

 Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) adalah tumbuhan berbentuk pohon 

yang dapat tumbuh subur di daerah beriklim tropis salah satunya adalah 

Indonesia. Berenuk kerap kali dianggap sebagai buah maja. Berdasarkan 
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penelusuran literatur Flora of Java diperoleh tumbuhan berenuk (Crescentia 

cujete, Linn.) yang termasuk familia Bignoniaceae bukan tumbuhan maja atau 

bael (Aegel marmelos, Correa) yang berasal dari suku Rutacea karena buah 

maja berukuran jauh lebih kecil, isinya warna kuning dan berasa manis 

sedangkan buah berenuk bulat seperti bola voli berdiameter 25 cm mirip jeruk 

bali, kulitnya keras berwarna hijau, biji cokelat hitam dan memiliki rasa pahit 

(Atmodjo, 2018). 

Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) telah lama digunakan dalam 

pengobatan tradisional, baik bagian daging buah, daun, kulit batang,  maupun 

akarnya. Daun berenuk digunakan untuk mengobati luka baru, sakit kepala, 

hipertensi, hematoma, dan tumor (Parvin et al., 2015). Tanaman berenuk 

mengandung beberapa senyawa utama, antara lain: asam tartrat, asam sitrat, 

tanin, β-sitosterol, estigmastrol, α dan β amirina, asam stearat, triakontanol, 

asam palmitat, quersetin, apigenin, dan minyak esensial golongan diterpena 

(Kaneko et al., 1998; Ogbuagu 2008; Dawodu et al., 2016). Daun  berenuk 

juga  memiliki senyawa naftokuinon, glikosida iridoid, dan aukubin (Agarwal 

& Popli, 1992). Daun berenuk memiliki kandungan flavonoid, fenol, alkaloid 

dan steroid (Oktaviani et al., 2018). Tanaman yang menghasilkan metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin  dan fenol dapat berfungsi 

sebagai  antijamur, sehingga zat yang terkandung dalam daun berenuk 

(Crescentia cujete, Linn.) kemungkinan besar memiliki potensi sebagai 

antijamur. 
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Kenyataan-kenyataan di atas, membuat peneliti ingin menguji aktivitas 

antijamur ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.)  terhadap jamur 

Candida albicans. Tujuannya adalah untuk mengetahui terapi alternatif 

ekstrak daun berenuk antijamur dalam menghambat Candida albicans 

sehingga potensi yang dimiliki daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) dapat 

diaplikasikan penggunaannya oleh masyarakat luas. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) mempunyai efek 

sebagai antijamur Candida albicans ATCC 10231 secara in vitro? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.)  yang 

maksimal sebagai antijamur Candida albicans ATCC 10231 secara in 

vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya efek antijamur ekstrak daun berenuk 

(Crescentia cujete, Linn.) dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albican ATCC 10231 secara in vitro. 

2.  Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak  daun berenuk (Crescentia cujete, 

Linn.) yang maksimal sebagai antijamur Candida albicans ATCC 10231 

secara in vitro. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi sejauh mana kemampuan 

ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) mempunyai efek antijamur 

terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) 

sebagai obat alternatif antijamur. 

b. Ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) dapat dikembangkan 

oleh perusahaan farmasi yang dapat diolah dengan metode yang 

berbeda agar dapat diaplikasikan kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 


